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Pengembangan kampus Universitas Diponegoro Tembalang membawa dampak yang besar 
terhadap aktivitas di kawasan sekitarnya terutama beripa perubahan guna lahan menjadi lahan 
terbangun. Kawasan di sekitar Kampus UNDIP Tembalang yang mengalami perubahan guna 
lahan meliputi Kecamatan Tembalang dan Kecamatan Banyumanik. Pesatnya perubahan guna 
lahan menjadi lahan terbangun yang terjadi di kawasan sekitar  Kampus UNDIP Tembalang ini 
tidak memperhatikan fungsi lahan sebagai resapan air sehingga debit limpasan air pada saluran 
drainase mayor berupa Sungai Krengseng menjadi meningkat. Sementara itu, kondisi sungai telah 
mengalami perubahan akibat sedimentasi. Akibatnya, kapasitas Sungai Krengseng berubah  dan 
tidak mampu menampung limpasan air sehingga menyebabkan genangan dan banjir.  
Permasalahan genangan dan banjir yang terjadi bukan hanya permasalahan lokal, namun 
juga dapat menimbulkan masalah genangan dan banjir di kawasan Semarang Bawah.  Hal ini 
dikarenakan kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang merupakan bagian wilayah Semarang 
atas yang berfungsi sebagai kawasan resapan untuk mengurangi limpasan air ke wilayahnya di 
bawahnya. Untuk itulah penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase di kawasan sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang. Metode yang digunakan untuk menganalisis perubahan guna lahan analisis deskriptif 
kuantitatif dan input input output. Metode untuk menganalisis pelayanan drainase adalah analisis 
hidrologi dan analisis perbandingan. Sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisis 
pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase adalah analisis regresi linier 
berganda.  
Dari analisis yang dilakukan, dari tahun 2001-2011, penggunaan lahan di kawasan sekitar 
kampus UNDIP Tembalang yang termasuk dalam daerah hulu dan daerah hilir DAS Krengseng 
cenderung mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi berupa perubahan lahan sawah, lahan 
tegal/kebun dan lahan lainnya menjadi lahan permukiman. Perubahan lahan permukiman ini 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pelayanan drainase. Adanya peningkatan 
lahan permukiman menyebabkan koefisien limpasan air menjadi lebih besar sehingga debit 
limpasan air menjadi meningkat. Akibatnya Sungai Krengseng tidak mampu menampung debit 
limpasan air sehingga terjadi genangan dan banjir. Pengaruh perubahan guna lahan terhadap 
pelayanan drainase di daerah hulu lebih besar dibandingkan daerah hilir sebagai akibat 
perubahan luasan lahan permukiman dari tahun 2001-2011 di daerah hulu  yang lebih besar. Hal 
ini berdampak pada tingkat pelayanan drainase di daerah hulu yang lebih buruk dibandingkan 
daerah hilir.  
Untuk mengurangi dampak perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase, perlunya 
regulasi dan pengawasan yang tegas terhadap perubahan guna lahan untuk tetap mempertahankan 
fungsi kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang sebagai kawasan konservasi dan daerah 
resapan air Kota Semarang serta perlu adanya konservasi Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai 
upaya untuk mengurangi atau mempertahankan debit limpasan tetap di masa yang akan datang 
agar tidak terjadi genangan lokal maupun banjir kiriman ke Semarang Bawah. 
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1.1. Latar Belakang 
Pembangunan kampus Universitas Diponegoro (UNDIP) di Tembalang membawa 
dampak yang besar terhadap aktivitas  dan kehidupan masyarakat di wilayah sekitarnya. Pada 
awalnya, kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang sebagian besar merupakan daerah terbuka 
berupa sawah dan perkebunan. Namun, seiring dengan perkembangan kampus UNDIP Tembalang 
dan semakin meningkatnya kebutuhan akomodasi untuk mahasiswa UNDIP menjadikan kawasan 
sekitar Kampus UNDIP Tembalang mengalami perubahan guna lahan menjadi kawasan terbangun 
berupa permukiman.  
Perubahan guna lahan kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang mulai terjadi sejak 
tahun 1990an dan berkembang pesat pada tahun 2010, akibat adanya perpindahan  kampus 
Universitas Diponegoro dari Pleburan ke Tembalang. Kawasan di sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang yang mengalami perubahan guna lahan meliputi Kecamatan Tembalang dan Kecamatan 
Banyumanik. Pesatnya perubahan guna lahan menjadi lahan permukiman yang terjadi di kawasan 
sekitar  Kampus UNDIP Tembalang ini berdampak pada fungsi lahan sebagai resapan air dan juga 
debit limpasan air pada saluran drainase. 
Drainase termasuk salah satu infrastruktur perkotaan yang sangat penting. Drainase 
merupakan sistem pembuangan untuk mengurangi kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan baik 
melalui permukaan tanah maupun bawah permukaan tanah untuk menghindari terjadinya genangan 
air sehingga fungsi kawasan atau lahan tidak terganggu (Suripin, 2004).  Drainase sangat 
dibutuhkan karena mempengaruhi siklus hidrologi air. Besarnya limpasan air dan kualitas air yang 
dapat dialirkan oleh drainase akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas persediaan air tanah 
(David dan Davies, 2000).  
Sebagai kawasan pendidikan dan kawasan konservasi yang terletak di bagian atas Kota 
Semarang, kawasan Kampus UNDIP Tembalang dan sekitarnya juga berfungsi sebagai daerah 
tangkapan air. Seluruh aliran air yang ada di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang pada 
akhirnya mengalir ke Sungai Krengseng sebagai saluran drainase mayor yang kemudian dialirkan 
ke Sungai Babon dan Sungai Banjir Kanal Timur yang merupakan muara saluran drainase dan 
mengalir ke Semarang Bawah (Pemkot Semarang, 2000).  Sungai Krengseng ini sangat berperan 





Sungai Krengseng yang melintasi kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
merupakan bagian dari DAS Babon yang masuk dalam wilayah Sub DAS Pengkol. Aliran Sungai 
Krengseng ini melintasi 13 (tiga belas) kelurahan meliputi 8 kelurahan di Kecamatan Banyumanik 
dan 5 kelurahan di Kecamatan Tembalang. Dalam pembagian daerah tangkapan air, wilayah yang 
termasuk dalam DAS Krengseng ini dibagi menjadi dua catchment area yaitu daerah hulu yang 
mencakup Kecamatan Banyumanik dan daerah hilir yang mencakup Kecamatan Tembalang. Aliran 
air pada daerah hulu Sungai Krengseng sangat ditentukan oleh Kali Tirto Agung dan Kali Gambir 
sebagai anak Sungai Krengseng. Keseluruhan limpasan air di kedua anak sungai ini pada akhirnya 
akan masuk ke Sungai Krengseng dan mengalir ke daerah hilir. Sedangkan aliran air di daerah hilir 
ditentukan oleh Sungai Krengseng dan Kali Begal yang pada akhirnya juga akan mengalir ke 
bagian paling hilir Sungai Krengseng dan masuk ke Sungai Babon. 
Dalam Sub DAS Pengkol, Sungai Krengseng termasuk sungai yang memiliki tekanan 
penduduk tinggi serta terjadi proses perubahan (konversi) penggunaan lahan dari lahan terbuka 
menjadi lahan terbangun. Akibat alih fungai lahan pada kawasan yan termasuk dalam DAS 
Krengseng yaitu Kecamatan Tembalang dan Kecamatan Banyumanik, terjadi penurunan 
kemampuan lahan untuk meresapkan air ke dalam tanah. Air hujan yang tidak dapat diresapkan 
langsung mengalir ke saluran drainase minor, ataupun anak Sungai Krengseng. Besarnya limpasan 
air ini berakibat pada terjadinya peningkatan debit limpasan air dan debit puncak Sungai Krengseng 
yang dapat menyebabkan banjir lokal di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang dan banjir 
kiriman di Semarang Bawah.  
Di daerah hulu Sungai Krengseng yaitu Kelurahan Pedalangan dan Kelurahan Srondol 
Wetan merupakan kawasan yang sering terjadi banjir pada musim penghujan yang disebabkan oleh 
luapan air dari anak sungai Krengseng (RDTRK Kota Semarang, 2010). Perubahan guna lahan 
yang terjadi di daerah hulu kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang ini selain mempengaruhi 
besarnya limpasan air Sungai Krengseng daerah hulu juga akan mempengaruhi limpasan air ke 
daerah hilir. Karena keseluruhan air daerah hulu akan masuk ke Sungai Krengseng daerah hilir. 
Semakin besar debit limpasan air dari daerah hulu, semkain besar pula debit limpasan air daerah 
hilir. 
Besarnya debit limpasan air akan mempengaruhi tingkat pelayanan drainase Sungai 
Krengseng. Debit limpasan air yang melebihi kapasitas menyebabkan penurunan kemampuan 
Sungai Krengseng dalam menampung limpasan air yang akhirnya dapat menyebabkan banjir dan 
genangan. Bukan hanya banjir dan genangan di daerah hulu dan hilir kawasan sekitar Kampus 
UNDIP Tembalang namun juga di kawasan Semarang Bawah.  Oleh karena itu, diperlukan suatu 
kajian mengenai pengaruh perubahan guna lahan terhadap  pelayanan drainase di kawasan sekitar 




1.2. Perumusan Masalah 
Kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang yang meliputi Kecamatan Tembalang dan 
Kecamatan Banyumanik mengalami perkembangan perubahan guna lahan pesat sebagai dampak 
semakin berkembangnya Kampus UNDIP Tembalang. Perkembangan guna lahan ini dapat terlihat 
dari peningkatan perubahan lahan terbangun terutama untuk permukiman.  Perubahan guna lahan 
yang menyebabkan peningkatan luas tutupan lahan mengakibatkan daerah tangkapan air menjadi 
berkurang sehingga limpasan air ke saluran drainase mayor berupa Sungai Krengseng menjadi 
meningkat. Sementara itu, kapasitas Sungai Krengseng tidak mampu menampung limpasan air 
sehingga akan menyebabkan genangan dan banjir.  
Permasalahan genangan dan banjir yang terjadi di kawasan sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang bukan hanya permasalahan lokal. Permasalahan drainase ini juga dapat menimbulkan 
masalah genangan dan banjir di kawasan Semarang Bawah.  Hal ini dikarenakan kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang merupakan bagian wilayah Semarang atas yang berfungsi sebagai 
kawasan resapan untuk mengurangi limpasan air ke wilayahnya di bawahnya. Adanya perubahan 
guna lahan untuk permukiman juga dapat menambah potensi timbulnya erosi di hulu sungai dan 
sedimentasi Sungai Krengseng yang melewati kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang. 
Sementara itu, semakin berkurangnya daerah resapan air menyebabkan debit limpasan air pada 
saluran drainase Sungai Krengseng meningkat yang menyebabkan terjadinya peningkatan aliran 
puncak dan beban sedimen pada Kali Babon dan Banjir Kanal Timur sebagai muara drainase. Hal 
ini dapat mengakibatkan terjadinya banjir kiriman bagi Kota Semarang Bawah . 
Permasalahan genangan dan banjir tidak hanya menyebabkan kerugian materil bagi 
penduduk dan aset infrastruktur lain. Genangan dan banjir juga berpengaruh terhadap kualitas 
lingkungan dan kesehatan penduduk. Selain itu, meningkatnya pembuangan limbah domestik ke 
saluran dapat menyebabkan terjadinya pencemaran air dan lingkungan.  
Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi researh question dari  penelitian ini adalah 
“bagaimana pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase di kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang.” Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui besarnya pengaruh 
perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase yang ada di kawasan sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang. 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh perubahan guna lahan terhadap 






Untuk mencapai tujuan tersebut, sasaran penelitian yang dilakukan meliputi: 
1. Identifikasi perubahan guna lahan di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
2. Identifikasi  pelayanan drainase di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
3. Analisis pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase di kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang. 
 
1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) bagian yang saling terkait satu 
sama lain meliputi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.  
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
yang dilalui oleh Sungai Krengseng yaitu kawasan yang masuk dalam DAS Krengseng. DAS 
Krengseng di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang ini meliputi dua kecamatan yaitu 
Kecamatan Tembalang dan Kecamatan Banyumanik. Sungai Krengseng merupakan saluran 
drainase mayor kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang. Aliran Sungai Krengseng ini meliputi 
8 kelurahan di Kecamatan Bnayumanik yaitu Kelurahan Banyumanik, Srondol Wetan, Srondol 
Kulon, Pudak Payung, Ngesrep, Padangsari, Pedalangan dan Sumurboto. Sedangkan di Kecamatan 
Tembalang mencakup 5 kelurahan yaitu Kelurahan Tembalang, Mangunharjo, Bulusan, Kramas 
dan Meteseh.  
Kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang yang termasuk dalam DAS Krengseng luas 
daerah tangkapan 1513,007 Ha dan terbagi menjadi dua catchment area (daerah tangkapan air) 
yaitu daerah hulu dan daerah hilir (PSDA Jawa Tengah, 2005). Catchment area pertama adalah 
daerah hulu yang mencakup wilayah Kecamatan Banyumanik dan terdiri dari 8 Kelurahan dengan 
luas daerah tangakapan  744,152 Ha.  Catchment area kedua adalah daerah hilir yang mencakup 
Kecamatan Tembalang yang terdiri dari 5 kelurahan dengan luas daerah tangkapan 738,855 Ha 
Kedudukan kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang berdasarkan kedua catchment area 





Sumber: Bappeda Kota Semarang, 2010. 
 
Gambar 1.1  
Daerah Hulu dan Hilir DAS Krengseng Kawasan Sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
 
 Masing-masing catchment area kemudian dibagi menjadi beberapa sub catchment area 
berdasarkan arah aliran air pada Sungai Krengseng dan juga anak Sungai Krengseng. Pembagian 
sub catchment area  ini atas dasar pertimbangan perhitungan debit limpasan air. Besarnya limpasan 
air Sungai Krengseng didaerah hilir pasti akan lebih besar dibandingkan daerah hulu. Karena untuk 
Sungai Krengseng daerah hilir selain menampung limpasan air dari daerah tangkapannya, juga 
menampung limpasan air yang mengalir dari daerah hulu.  
 Berdasarkan aliran air, untuk daerah hulu dibagi menjadi 2 (dua) sub catchment area dan 
untuk daerah hilir terbagi menjadi 3 (tiga) sub catchment area. Pada daerah hulu,  sub catchment 
area 1 ( S 01) adalah DTA Kali Tirto Agung dan sub catchment area 2 (S 02) adalah DTA Kali 
Gambir. Besarnya debit limpasan air pada kedua Kali inilah nantinya yang akan digunakan untuk 
mengetahui tingkat pelayanan drainase Sungai Krengseng daerah hulu. Untuk daerah hilir, sub 
catchment area 1 (S 03) adalah DTA Sungai Krengseng, sub catchment area 2 ( S 04) adalah DTA 




limpasan air dari ketiga DTA inilah yang digunakan untuk mengetahui besarnya tingkat pelayanan 
drainase Sungai Krengseng daerah hilir. 
 
 
Sumber: Bappeda Kota Semarang, 2010. 
 
Gambar 1.2  
Sub Catchment Area Daerah Hulu dan Hilir DAS Krengseng  
 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh perubahan guna lahan 
terhadap pelayanan drainase yang meliputi: 
1. Perubahan guna lahan.  
Variabel yang dibahas yaitu mengenai luas perubahan lahan, jenis guna lahan, dan persebaran 
guna lahan. Definisi dari masing-masing variabel ini adalah sebagai berikut.: 
Perubahan adalah hal atau keadaaan yang berubah, peralihan atau pertukaran (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia). Guna lahan merupakan semua jenis penggunaan atas lahan oleh manusia 
meliputi penggunaan untuk pertanian  hingga lapangan olahraga, rumah mukim hingga rumah 




Perubahan guna lahan menurut Turner & Meyer (1991 dalam Asdak 1995), adalah suatu proses 
untuk mengelola lahan secara lebih intensif atau ekstensif atau bahkan merubah pemanfaatan 
tata guna lahan. Sementara itu menurut Mardiansyah (1999 dalam Setiyadi, 2007), perubahan 
guna lahan secara umum memiliki pengertian sebagai suatu pemanfaatan baru atas lahan yang 
berbeda dengan pemanfaatan lahan sebelumnya.  
2. Pelayanan drainase yang ada berupa tingkat kemampuan saluran drainase yang dapat dilihat 
dari kapasitas saluran dan debit limpasan air. Definisi operasional dari pelayanan drainase 
adalah sebagai berikut. 
Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah usaha untuk memenuhi sesuai 
kebutuhan. Drainase adalah serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi atau 
membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan 
secara optimal (Kodoatie, 2003). Jadi, pelayanan drainase adalah tingkat kemampuan saluran 
drainase untuk menampung debit limpasan air.  
3. Pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase berupa besarnya pengaruh 
perubahan luas tiap jenis guna lahan terhadap tingkat pelayanan drainase.  
Definisi operasional pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk atau merubah karakter suatu hal yang berbeda 
dari semula. Jadi, pengaruh guna lahan terhadap pelayanan drainase adalah besarnya efek  dari  
perubahan guna lahan terhadap kemampuan drainase dalam menampung limpasan air.  
 
1.5 Keaslian Penelitian 
Penelitian ini berusaha untuk mengkaji pengaruh perubahan guna lahan terhadap 
pelayanan drainase di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang. Sebelumnya, telah terdapat 
penelitian yang membahas dengan tema dan fokus materi yang hampir sama. Namun, penelitian ini 
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya.Penelitian sebelumnya hanya mengkaji 
pengaruh perubahan guna lahan terhadap debit limpasan air atau hanya mengevaluasi pelayanan 
drainase yang ada. Penelitian ini lebih memfokuskan pada kajian perubahan guna lahan terhadap 
pelayanan drainase.Perbedaan penelitian ini lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1. 
 
TABEL I.1 
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Sumber: Analisis , 2013 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian kajian pengaruh perubahan guna lahan 
terhadap pelayanan drainase di kawasan sekitar kampus UNDIP Tembalang antara lain sebagai 
berikut. 
1. Manfaat dalam perumusan kebijakan dan rencana tata ruang. 
Penelitian ini bermanfaat bagi perencana dan pemerintah dalam melaksanakan pembangunan 
serta sebagai evaluasi dalam merumuskan kebijakan dan tata ruang kedepannya. Bahwa dalam 
pembangunan suatu kawasan perkotaan, terutama pembangunan kawasan terbangun untuk 
permukiman akan berpengaruh terhadap pelayanan drainase yang ada, berupa kemampuan 
kapasitas drainase dalam menampung debit limpasan air. Karena semakin luas lahan terbangun, 
maka debit limpasan air ke saluran drainase akan semakin tinggi.Sehingga dalam suatu 




drainase yang ada agar tetap relevan dengan besarnya debit limpasan air yang diakibatkan 
perubahan guna lahan menjadi lahan terbangun. 
Selain itu, dalam pengembangan kawasan juga perlu memperhatikan kapasitas saluran drainase 
yang ada yang artinya adanya keseimbangan antara peningkatan permukiman dengan 
kemampuan saluran drainase dalam menampung limpasan air agar tidak terjadi luapan maupun 
banjir akibat saluran yang tidak mampu menampung debit limpasan air. 
Dalam pengembangan kawasan yang berupa kawasan konservasi yang merupakan daerah atas 
yang lebih tinggi juga harus memperhatikan fungsi kawasan sebagai daerah resapan air. Karena 
pada akhirnya semua limpasan air daerah atas akan mengalir ke wilayah dibawahnya sehingga 
besarnya debit limpasan air tidak hanya akan menimbulkan genangan dan banjir lokal namun 
juga banjir di wilayah bawahnya yang lebih rendah. 
2. Manfaat bagi masyarakat.  
Dapat dijadikan sebagai masukan agar masyarakat tidak melakukan pembangunan berupa 
permukiman secara tidak terkendali dengan melakukan konversi atau alih fungsi lahan terbuka 
menjadi lahan terbangun yang mengakibatkan daerah resapan air semakin berkurang. Selain itu 
juga dapat dijadikan masukan bahwa akibat peningkatan lahan terbangun yang tidak 
memperhatikan fungsi saluran drainase ini akan berdampak pada masyarakat sendiri. Karena 
jika sungai sudah tidak mampu menampung debit limpasan dan meluap maka akan terjadi 
banjir dan genangan yang banyak menimbulkan kerugian bagi masyarakat sendiri.   
 
1.7 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini dilakukan dilatarbelakangi oleh adanya perubahan guna lahan yang pesat di 
kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang sebagai akibat perkembangan aktivitas pendidikan. 
Perubahan guna lahan ini meningkatkan tutupan lahan dan berkurangnya daerah resapan air 
sehingga debit limpasan air menjadi meningkat. Akibatnya kapasitas Sungai Krengseng menjadi 
berkurang. Debit limpasan air yang semakin meningkat sementara itu kapasitas saluran drainase 
semakin berkurang akibanya terjadi perubahan tingkat pelayanan drainase dari tahun ke tahun. 
Untuk itulah perlu diketahui bagaimana  pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan 
drainase di Kawasan Sekitar kampus UNDIP Tembalang. Untuk mengetahui pengaruh perubahan 
guna lahan terhadap pelayanan drainase dilakukan analisis kuantitatif dan kualitatif meliputi 
analisis deskriptif kuantitatif, analisis input output, analisis hidrologi, analisis perbandingan dan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini yaitu berupa pengaruh perubahan guna lahan 
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1.8 Metode Penelitian 
Penelitian pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase di kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang bertujuan untuk menemukan fakta berupa perubahan guna lahan yang 
terjadi di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang, tingkat pelayanan drainase di kawasan 
sekitar Kampus UNDIP Tembalang serta menganalisis pengaruh perubahan guna lahan terhadap 
tingkat pelayanan drainase. Penelitian ini diawali dengan perumusan masalah berdasarkan 
pertimbangan teori –teori yang mendukung serta sebagai dasar dalam merumuskan variabel- 
variabel. Maka, penelitian ini termasuk dalam penelitian verifikatif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menguji kebenaran suatu teori yang ada pada suatu kondisi tertentu. 
1.8.1 Analisis Perubahan Guna Lahan di Kawasan Sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
Analisis perubahan guna lahan dilakukan bertujuan untuk mengetahui luas, jenis dan 
distribusi perubahan guna lahan serta kecenderungan perubahan guna lahan yang terjadi di kawasan 
sekitar Kampus UNDIP Tembalang baik didaerah hulu maupun daerah hilir DAS Krengseng. 
1.8.1.1 Metode Pengumpulan Data Perubahan Guna Lahan 
Data yang dibutuhkan untuk menganalisis perubahan guna lahan di kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang adalah data tata guna lahan secara time series dalam waktu 10 tahun 
yaitu mulai tahun 2001 hingga 2011 untuk mengetahui besarnya perubahan guna lahan yang 
terjadi. Data time series selama 10 tahun ini dianggap cukup untuk melihat perubahan yang terjadi. 
Data tata guna lahan merupakan data sekunder berupa peta dan teks yang telah dikumpulkan oleh 
pihak lain atau instansi dan dimanfaatkan dalam penelitian ini. Untuk mendukung data sekunder, 
dibutuhkan juga data primer berupa foto kondisi eksisting tata guna lahan. Adapun kebutuhan data 
untuk identifikasi perubahan guna lahan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.1 berikut.  
 
TABEL I.2 









Unit Data Sumber Data 
 Peta tata guna 
lahan  
 Luas guna lahan 








Kelurahan  Kantor Kecamatan 
Tembalang  
 Kantor Kecamatan 
Banyumanik 
 BPS Kota Semarang 
 Bappeda Kota Semarang 
 PSDA Jawa Tengah 
 Lapangan 
Sumber : Analisis , 2013 
 
Metode pengumpulan data untuk identifikasi perubahan guna lahan sesuai kebutuhan data 




data primer yaitu foto kondisi eksisting penggunaan lahan kawasan sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang dengan cara observasi visual langsung. Adapun instrument atau perlengkapan yang 
diperlukan dalam melakukan observasi meliputi catatan atau list yang akan diamati, peta dasar 
Kecamatan Tembalang dan Kecamatan Banyumanik, serta alat tulis dan kamera. 
Survei sekunder dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yang berasal dari instansi 
terkait yaitu Kantor Kecamatan Tembalang dan Banyumanik, BPS Kota Semarang, Bappeda Kota 
Semarang dan PSDA Jawa Tengah. Instrumen yang dibutuhkan dalam survei sekunder yaitu alat 
tulis dan kamera. 
1.8.1.2 Metode Analisis Perubahan Guna Lahan 
Analisis yang digunakan untuk menganalisis perubahan guna lahan di kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang daerah hulu dan daerah hilir adalah analisis deskriptif kuantitatif dan 
analisis input output.  
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 
mendeskripsikan data kuantitatif atau data yang bersifat numerik menjadi teks atau deskripsi agar 
lebih mudah dipahami. Analisis perubahan guna lahan dari tahun 2001 hingga 2011 dilakukan 
berdasarkan perubahan pada masing-masing jenis penggunaan lahan. Adapun klasifikasi jenis 
penggunaan lahan yang dianalisis meliputi sawah, permukiman, tegalan/kebun dan lainnya. 
Pengklasifikasian jenis guna lahan ini didasarkan atas ketersediaan data yang ada. Adapun 
penjelasan masing-masing jenis guna lahan ini adalah: 
- Lahan sawah merupakan penggunaan lahan berupa sawah tadah hujan dan sawah irigasi.   
- Lahan permukiman merupakan lahan yang digunakan untuk bangunan perumahan dan 
pekarangan, industri, perdagangan jasa, perkantoran dan bentuk tutupan lahan lainnya. 
- Lahan tegal/kebun merupakan lahan yang digunakan untuk aktivitas pertanian kering berupa 
perkebunan atau tegalan.  
- Lahan lainnya merupakan gabungan penggunaan lahan ladang,  hutan, kuburan, semak belukar, 
dan lahan kosong.  
Dari analisis yang dilakukan, keluaran yang dihasilkan berupa luas perubahan guna lahan 
yang terjadi berdasarkan klasifikasi jenis guna lahan di kawasan sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang didaerah hulu dan hilir DAS Krengseng serta perubahan luas berdasarkan jenis guna 
lahan di masing-masing kelurahan. Hasil analisis ini berupa deskripsi, tabel, dan grafik dari 
perubahan guna lahan yang terjadi.  
2. Analisis Input-Output (I/O) 
 Model input-output merupakan model analisis yang sering digunakan untuk mengetahui 




perakonomian dalam sektor industri, namun sekarang telah berkembang dan sering dipakai dalam 
disiplin ilmu lainnya. Konsep dasar dalam analisis input-output perekonomian sektor industri 
adalah untuk menghasilkan suatu keluaran (output) perlu adanya suatu masukan (input) dari sektor-
sektor lain.   
Pada analisis perubahan guna lahan, model Input Output di adaptasi berdasarkan pada 
kemampuan model dalam mendeskripsikan keterkaitan antar variabel (Setiyadi, 2007). Jadi, sektor 
produksi dalam model I/O dianalogikan sebagai penggunaan lahan, sehingga pertukaran yang 
terjadi berupa perubahan dari suatu guna lahan menjadi guna lahan lainnya. Beberapa asumsi yang 
mendasari penyesuaian model I/O ini dalam analisis perubahan guna lahan yaitu Wijaya (dalam 
Setiadi, 2007): 
- Laju arah, kecenderungan dan kebutuhan lahan dominan dipengaruhi oleh kebutuhan ruang 
sistem aktivitas kota 
- Perubahan penggunaan lahan dapat dikatakan sebagai fungsi dari nilai lahan kota dari segi 
pengguna lahan 
- Nilai lahan dipandang dari segi ekonomi, dalam hal ini diwakili oleh harga lahan mutlak, yaitu 
hampir sama sekali tidak mengalami penurunan. 
Jenis guna lahan yang digunakan dalam analisis I/O ini berdasarkan pada klasifikasi guna 
lahan yaitu lahan sawah, permukiman, tegal/kebun dan lainnya. Model analisis I/O perubahan guna 
lahan di kawasan sekitar kampus UNDIP Tembalang adalah sebagai berikut. 
 
TABEL I.3 




Penggunaan Lahan Luas Asal 
Tahun (Xi) Sawah Permukiman Tegal/Kebun Lainnya 
Penggunaan 
Lahan 
Sawah X11 X12 X13 X14 X1 
Permukiman X21 X22 X23 X24 X2 
Tegal/Kebun X31 X32 X33 X34 X3 
Lainnya X41 X42 X43 X44 X4 
Luas Akhir Tahun (Xj) X1 X2 X3 X4 X 
Sumber : Wijaya dalam Pangarso, 2001, diolah.  
 
 Output dari analisis I/O ini berupa perubahan pada masing-masing jenis guna lahan yang 
menunjukkan besaran luas perubahan suatu lahan menjadi lahan lainnya. 
 
1.8.2 Analisis Pelayanan Drainase di Kawasan Sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
Analisis pelayanan drainase di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui tingkat pelayanan drainase Sungai Krengseng. Dengan dilakukannya 




Tembalang daerah hulu dan hilir DAS Krengseng dan kapasitas maksimum saluran drainase dalam 
menampung limpasan air serta tingkat pelayanan drainase di kawasan sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang.  
 
1.8.2.1 Metode Pengumpulan Data Analisis Pelayanan Drainase 
Variabel data yang dibutuhkan untuk analisis pelayanan drainase di kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang adalah intensitas curah hujan, debit limpasan air limbah, serta 
















Unit Data Sumber Data 
1. Intensitas 
Curah Hujan 
 Data Curah 
Hujan Harian 









Kelurahan  BMKG Kota 
Semarang 
 PSDA Jawa 
Tengah 
2. Debit 












Kelurahan  Kantor Kecamatan 
Tembalang  









 Data daerah 
genangan air 
 Data debit 
rencana saluran 










Kelurahan  Bappeda Kota 
Semarang 
 PSDA Jawa 
Tengah 
 Lapangan 
Sumber : Analisis Penyusun, 2013 
 
Metode pengumpulan data untuk analisis pelayanan drainase sesuai kebutuhan data diatas 
adalah survei primer dan survei sekunder. Survei primer dilakukan untuk mengumpulkan data 
primer yaitu kondisi eksisting saluran drainase dan daerah genangan air dikawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang dengan cara observasi visual langsung. Observasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data berupa foto kondisi saluran drainase yang ada. Adapun instrument atau 
perlengkapan yang diperlukan dalam melakukan observasi meliputi catatan atau list yang akan 




Survei sekunder dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yang berasal dari instansi 
terkait yaitu Kantor Kecamatan Tembalang dan Banyumanik, BMKG Kota Semarang, PSDA 
Jawa Tengah dan Bappeda Kota Semarang. Instrumen yang dibutuhkan dalam survei sekunder 
yaitu alat tulis dan kamera. 
1.8.2.2 Metode Analisis Pelayanan Drainase 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat pelayanan drainase di kawasan sekitar 
Kampus UNDIP Tembalang berupa analisis debit limpasan air hujan, debit limpasan air limbah, 
evaluasi kapasitas saluran drainase dan analisis tingkat pelayanan drainase. Dalam melakukan 
analisis ini dilakukan metode analisis berupa analisis hidrologi dan analisis perbandingan. 
1. Analisis Hidrologi 
Analisis hidrologi dilakukan untuk mengetahui besarnya debit limpasan di daerah hulu dan 
hilir kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang.  Proses analisa hidrologi merupakan proses 
pengolahan data curah hujan dan data luas daerah pengaliran (catchment area) untuk mengetahui 
besarnya curah hujan harian maksimal, intensitas curah hujan sehingga diperoleh debit limpasan air 
hujan. Karena saluran drainase yang terdapat di kawasan sekitar kampus UNDIP Tembalang 
merupakan saluran drainase campuran, maka selain dilakukan analisis debit limpasan air hujan juga 
dilakukan analisis debit limpasan air limbah. Debit limpasan total saluran merupakan penjumlahan 
dari debit limpasan air hujan dan air limbah.  
a. Curah Hujan Harian Rata-rata 
Curah hujan yang diperlukan untuk mengetahui besarnya debit limpasan air adalah 
curah hujan harian rata-rata di seluruh wilayah studi yang dinyatakan dalam satuan mm. Data 
curah hujan rata-rata ini nantinya yang dijadikan input dalam analisis untuk mengetahui 
intensitas curah hujan. Data curah hujan harian diperoleh dari data stasiun hujan. Untuk 
menghasilkan data curah hujan yang valid, dilakukan kompilasi dari beberapa stasiun curah 
hujan terdekat di kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang. Karena data curah hujan harian 
dari masing-masing stasiun curah hujan berbeda-beda maka dilakukan analisis untuk 
menghasilkan curah hujan harian rata-rata menggunakan Metode Polygon Thiessen yang dapat 
dilihat pada lampiran A. 
b. Intensitas Curah Hujan 
Intensitas curah hujan adalah ketinggian curah hujan yang terjadi pada suatu kurun 
waktu di mana air tersebut terkonsentrasi (Loebis 1992). Intensitas curah hujan merupakan 
jumlah hujan yang dinyatakan dalam tingginya kapasitas/volume air hujan tiap satuan waktu. 
Besarnya intensitas hujan berubah-ubah tergantung lamanya curah hujan dan frekuensi 
kejadiannya. Namun, dalam penelitian ini intensitas hujan diasumsikan sama atau konstan 




adalah data curah hujan rata-rata dan data waktu konsentrasi hujan. Intensitas curah hujan ini 
diperlukan untuk mengetahui besarnya debit limpasan air hujan. 
Curah hujan harian maksimal merupakan curah hujan kawasan dalam satu hari dengan 
satuan mm. Sedangkan waktu konsentrasi hujan waktu yang diperlukan oleh air hujan yang 
jatuh untuk mengalir dari titik terjauh sampai ke tempat keluaran ( titik kontrol ) setelah tanah 
menjadi jenuh dan depresi-depresi kecil terpenuhi. Dalam hal ini diasumsikan bahwa jika 
durasi hujan sama dengan waktu konsentrasi, maka setiap bagian wilayah secara serentak telah 
menyumbangkan aliran terhadap titik kontrol. Perhitungan intensitas curah hujan dapat dilihat 
pada lampiran A. 
c. Debit Limpasan Air 
Perhitungan debit limpasan air merupakan gabungan dari debit limpasan air hujan dan 
debit limpasan air limbah. Penggunaan kedua debit ini dikarenakan drainase yang ada di 
kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang merupakan saluran drainase campuran yang 
menampung limpasan air hujan dan juga limpasan air limbah.  
 Debit Limpasan Air Hujan (Qa) 
Input untuk menghitung debit air hujan adalah data koefisien run off, intensitas curah hujan 
dan luas daerah tangkapan. Debit limpasan air hujan didasarkan pada limpasan air hujan 
yang terjadi dan tingkat aliran puncak dengan variabel amatan yang diorientasikan pada 
intensitas hujan selama waktu konsentrasi dan luas daerah pengaliran. Rumus yang 
digunakan untuk menentukan debit air hujan adalah Metode Rasional yang dapat dilihat 
pada lampiran A.   
Beberapa asumsi dasar untuk menggunakan model Rasional adalah sebagai berikut 
(Wanielista 1990) : 
- Curah hujan terjadi dengan intensitas yang tetap dalam satu jangka waktu tertentu, 
setidaknya sama dengan waktu konsentrasi. 
- Limpasan langsung mencapai maksimum ketika durasi hujan dengan intensitas yang 
tetap, sama dengan waktu konsentrasi. 
- Koefisien run off dianggap tetap selama durasi hujan. 
- Luas daerah tangkapan tidak berubah selama durasi hujan. 
Salah satu variabel yang perlu diperhitungkan dalam menentukan debit limpasan air hujan 
adalah koefisien limpasan air (C ). Nilai koefisien limpasan air suatu kawasan berbeda-
beda tergantung pada jenis penggunaan lahannya.berikut standar nilai koefisien limpasan 







NILAI KOEFISIEN LIMPASAN AIR 
 





0,70 – 0,95 
0,50 – 0,70 
Daerah Permukiman  
Satu rumah  
Banyak rumah, terpisah  
Banyak rumah, rapat  
Pemukiman, Pinggiran kota 
Apartemen 
 
0,30 - 0,50 
0,40 – 0,60 
0,60 - 0,75 
0,25 – 0,40 







Lapangan, kuburan dan sejenisnya 0.10-0.25 
Halaman, jalan kereta api dan sejenisnya  0.20-0.35 
Lahan tidak terpelihara  0.10-0.30 
Sumber: SNI 03-2415-1991 
 
Dalam kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang terdiri dari 4 (empat) jenis guna lahan 
yaitu sawah, permukiman, tegal/kebun dan lainnya. Dan masing-masing jenis guna lahan 
memiliki nilai koefisien limpasan air berbeda-beda, sehingga dalam menentukan besarnya 
koefisien limpasan digunakan perhitungan model Rasional dengan mempertimbangkan 
jenis dan luas tiap guna lahan.  
 Menurut Hasssing (dalam Dewajati, 2003 ) terdapat 4 (empat) interpretasi dari nilai 
koefisien limpasan air, yang menunjukkan pengaruhnya terhadap debit limpasan air. 
 
TABEL I.6 
INTERPRETASI NILAI KOEFISIEN LIMPASAN AIR 
 
Koefisien Limpasan Air Keterangan 
< 0,25 Debit limpasan air kecil 
0,25 – 0,50 Debit limpasan air sedang 
0,50 – 0,75 Debit limpasan air besar 
0,75 -1,00 Debit limpasan air sangat besar 
Sumber: Dewajati, 2003 
 
 Debit Limpasan Air Limbah (Qd) 
 Perhitungan debit limpasan air limbah digunakan untuk menghitung beberapa besar jumlah 
air buangan yang akan ditampung saluran drainase. Input dalam melakukan analisis ini 
adalah data kepadatan penduduk dan luas daerah aliran serta tingkat pelayanan drainase. 
Perhitungan debit limpasan air limbah ini menggunakan rumus Rasional yang dapat dilihat 





 Debit Limpasan Air Total (Qt) 
Debit limpasan air total merupakan penjumlahan dari debit limpasan air hujan dan debit 
limpasan air limbah. Debit limpasan air total inilah yang akan digunakan untuk mengetahui 
tingkat pelayanan drainase. Besarnya debit limpasan air total pada Sungai Krengseng untuk 
daerah hulu dan hilir berbeda. Untuk daerah hulu, debit limpasan air pada drainase mayor 
merupakan penggabungan dari debit limpasan air anak-anak sungainya. Sedangkan untuk 
debit limpasan air drainase mayor daerah hilir merupakan penggabungan dari debit 
limpasan air dari anak sungai wilayah hilir  dan juga debit limpasan air dari saluran 
drainase mayor daerah hulu yang mengalir ke hilir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran A.  
2. Analisis Perbandingan 
Analisis perbandingan digunakan untuk mengetahui tingkat pelayanan drainase di kawasan 
sekitar Kampus UNDIP Tembalang. Tingkat pelayanan drainase dapat diketahui dengan 
membandingkan debit limpasan air total (Qt) dengan debit maksimum saluran drainase eksisting 
(Qp eksisting). Kapasitas maksimum saluran drainase yang digunakan dalam analisis perbandingan 
adalah kapasitas saluran drainase aktual (Qp). Kapasitas aktual saluran drainase ini diperoleh dari 
hasil observasi dan melakukan perhitungan dari dimensi penampang saluran dan kecepatan aliran 
air.  
Qp aktual = A x V 
Dimana, A = luas penampang saluran drainase ( lebar x kedalaman saluran) (m
2
) 
  V= kecepatan aliran air (m/detik) 
Berikut perbandingan untuk mengetahui tingkat pelayanan drainase. 
Tingkat pelayanan drainase = Qt / Qp aktual 
Dimana, Qt = debit limpasan air total / debit eksisting (m
3
/detik) 
  Qp aktual = debit maksimum saluran drainase aktual (m
3
/detik) 
Hasil perbandingkan antara Qt dengan Qp ini akan menghasilkan tingkat pelayanan 
drainase yang dinyatakan dalam prosentase (%). Asumsinya yaitu : 
- Jika debit limpasan air total (Qt)  < debit maksimum saluran drainase (Qp) atau tingkat 
pelayanan drainase kurang dari 100%,  maka saluran drainase masih mampu menampung debit 
limpasan air.  Artinya, pelayanan drainase baik. 
- Jika debit limpasan air total (Qt)  > debit maksimum saluran drainase (Qp) atau tingkat 
pelayanan drainase lebih dari 100%, maka saluran drainase tidak mampu menampung debit 






1.8.3 Analisis Pengaruh Perubahan Guna Lahan Terhadap Pelayanan Drainase di 
Kawasan Sekitar Kampus UNDIP Tembalang 
Analisis analisis pengaruh perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari perubahan guna lahan yang terjadi terhadap 
tingkat pelayanan drainase. Analisis ini dilakukan untuk menilai besarnya pengaruh perubahan 
masing-masing  jenis guna lahan yang terjadi selama kurun waktu 10 tahun yaitu tahun 2001 
hingga 2011 didaerah hulu dan daerah hilir kawasan sekitar kampus UNDIP Tembalang  
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan guna lahan terhadap 
pelayanan drainase adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Menurut Santoso (2002), regresi 
merupakan salah satu metode analisis kuantitatif yang menghasilkan model matematis. Analisis 
regresi linier berganda merupakan metode analisis yang digunakan untuk meramalkan pengaruh 
dua variabel prediktor (variabel bebas) atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau variabel 
terikat atau untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas 
(dilambangkan dengan x) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (dilambangkan dengan y).   
Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah tingkat pelayanan drainase. Sedangkan 
variabel bebasnya (x) adalah perubahan guna lahan yang terjadi meliputi luas lahan sawah, lahan 
permukiman, lahan tegalan/kebun dan lahan lainnya (ladang, hutan, kuburan, semak belukar dan 
lahan kosong). Model analisis regresi linier berganda dinyatakan dalam bentuk persamaan yaitu: 
 Y = a + b1X1 + b2X2 b3X3+b4X4 
Dimana:  Y = tingkat pelayanan drainase 
 a = nilai konstan 
 b= koefisien regresi 
 X1 = luas lahan sawah 
 X2  = luas lahan permukiman 
X3  = luas lahan tegal/kebun 
X4  = luas lahan lainnya  
Metode yang digunakan dalam membentuk persamaan regresi dalam penelitian ini adalah 
metode Enter yaitu dengan memasukkan seluruh variabel secara bersamaan dalam analisis. Output 
yang dihasilkan dari analisis regresi adalah koefisien regresi untuk masing-masing variabel 
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu 
persamaan. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan atau besarnya pengaruh perubahan 
guna lahan terhadap pelayanan drainase, juga menunjukan arah hubungan antara antara tingkat 
pelayanan drainase dengan perubahan pada tiap jenis guna lahan apakah berhubungan positif atau 




lurus antara perubahan guna lahan dengan tingkat pelayanan drainase. Jika luas guna lahan 
meningkat, maka pelayanan drainase juga meningkat. Dan sebaliknya, hubungan yang negatif 
menunjukkan bahwa antara perubahan guna lahan dengan tingkat pelayanan drainase berbanding 
terbalik. Jika luas guna lahan meningkat, maka tingkat pelayanan drainase mengalami penurunan. 
Sebelum model analisis regresi linier dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan uji 
validitas untuk menentukan apakah model regresi sesuai dan dapat digunakan dalam analisis atau 
tidak. Terdapat beberapa uji validitas model regresi yang dilakukan yaitu Uji Goodness Of Fit (R2), 
Uji F- test , uji t- test, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Autokorelasi yang lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran A. 
 
1.9 Proses Penelitian 
Proses penelitian melalui beberapa tahap dari awal hingga akhir yang disusun secara 
sistematis dengan baik agar pelaksanaannya berjalan lancar dan sesuai target yan diinginkan. 
Tahapan dalam penelitian terbagi menjadi tiga yaitu tahap pra survei, tahap survei lapangan dan 
tahap pasca survei. 
1. Tahap Pra Survei 
Tahapan pra survei merupakan tahapan kegiatan persiapan sebelum melaksanakan survei 
dilapangan. Dari tahapan ini diharapkan menghasilkan output yang dapat mendukung kegiatan 
pengambilan data saat survei. Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini meliputi 
kajian literature atau critical review konsep dan teori perencanaan sebagai dasar dalam 
penelitian, penentuan wilayah studi penelitian, pencarian isu di wilayah studi penelitian, 
pencarian data sekunder gambaran umum wilayah studi serta penentuan tujuan dan kerangka 
pemikiran. Selain itu, juga dirumuskan kebutuhan data yang akan dicari dalam pelaksanaan 
survei dan menentukan metode pengumpulan data dan metode analisis data yang akan 
dilakukan. Output yang dihasilkan pada tahap ini berupa proposal penelitian.  
2. Tahap Survei Lapangan 
Tahap survei lapangan merupakan kegiatan pencarian dan pengumpulan data di wilayah studi. 
Pencarian dan pengumpulan data baik data primer maupun data sekunder dilakukan 
berdasarkan atas kebutuhan dan metode yang telah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi untuk pengumpulan data primer dan telaah 
literature untuk pengumpulan data sekunder. Output yang dihasilkan pada tahap ini berupa data 
dan informasi yang sesuai kebutuhan data.  
3. Tahap Pasca Survei 
Pada tahap ini dilakukan kompilasi dan klasifikasi data dan informasi yang telah dikumpulkan. 




Klasifikasi data dilakukan untuk mengelompokkan data sesuai variable data dan sasaran 
penelitian. Setelah dilakukan kompilasi dan klasifikasi data selanjutnya dilakukan verfikasi 
data untuk mengecek data dan informasi yang masih kurang. Data dan informasi yang telah 
dikumpulkan, dikompilasi dan diklasifikasi selanjutnya dianalisis sesuai metode analisis yang 
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1.10 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 
Bab I  Pendahuluan 
Bab ini merupakan gambaran umum seluruh isi Tugas Akhir yang berisi latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup wilayah dan materi, keaslian 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, proses penelitian 
dan sistematika penulisan. 
Bab II Kajian Literatur Pengaruh Perubahan Guna Lahan Terhadap Pelayanan Drainase 
Bab ini berisi mengenai kajian literatur terkait materi yang diteliti. Literatur yang dikaji 
meliputi perubahan guna lahan dan pelayanan drainase. 
Bab III  Gambaran Umum Kawasan Sekitar Kampus Undip Tembalang 
Bab ini berisi mengenai kondisi umum kawasan sekitar Kampus UNDIP Tembalang, 
kondisi penggunaan lahan dan kondisi pelayanan drainase. 
Bab IV  Analisis Pengaruh Perubahan Guna Lahan Terhadap Pelayanan Drainase Di Kawasan 
Sekitar Kampus Undip Tembalang 
Bab ini berisi mengenai analisis data yang diperoleh sehingga diketahui pengaruh 
perubahan guna lahan terhadap pelayanan drainase di kawasan sekitar Kampus UNDIP 
Tembalang. 
Bab V Penutup 
 Berisi kesimpulan berdasarkan temuan hasil analisis dan rekomendasi bagi pemerintah 
dan penelitian selanjutnya. 
